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Abstrak 
Trainer Kit Cut view turbocharger mempermudah mengenali komponen dalam turbocharger, sistem 
kerja, jalur pelumasan dan jalur udara pada turbocharger. Dengan adanya alat simulasi 
pembelajaran ini tentunya sangat membantu terutama pada mereka  yang belum memiliki basic 
technic. Dan juga dapat lebih mudah memahami cara kerja turbocharger. Pengembangan Trainer 
Kit Cut view turbocharger menggunakan model ADDIE. Untuk analisa kelayakannya menggunakan 
statistik desktiptif. Dari hasil uji statistik serta analisa dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
tingkat kelayakan media pembelajaran Trainer Kit Cut View Turbocharger menurut penilaian ahli 
materi mendapatkan persentase skor 92,18% dengan kategori “Sangat Layak”. Tingkat kelayakan 
media pembelajaran Trainer Kit menurut penilaian ahli media mendapatkan persentase skor 91,97% 
dengan kategori “Sangat Layak”. 
  Kata Kunci: Cut View, Trainer Kit, Turbocharger 
 
 
1.  PENDAHULUAN  
 
Pada hakekatnya pengembangan sumber 
daya manusia mempunyai dimensi luas yang 
bertujuan untuk meningkatkan potensi yang 
dimiliki oleh sumber daya manusia, sebagai 
upaya meningkatkan profesionalisme dalam 
organisasi, Wayne dan Awad, [8]. 
Pengembangan sumber daya manusia 
mempunyai ruang lingkup lebih luas dalam 
upaya memperbaiki dan meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan, sikap, dan sifat-
sifat kepribadian, sehingga dapat memegang 
tanggung jawab dimasa yang akan datang, 
Handoko [11]. Pengembangan sumber daya 
manusia yang terarah dan terencana disertai 
dengan pengelolaan yang baik dilakukan demi 
memenuhi kebutuhan industri saat ini. 
Karyawan dituntut memiliki pengetahuan, 
keahlian, kemampuan berkembang, dan 
potensi internal lainnya untuk dapat bekerja 
dan persiapan karir jangka panjang. 
 Pendidikan memiliki peran sangat penting 
terhadap pengembangan sumber daya 
manusia. Pengembangan sumber daya 
manusia yang dilakukan sejak berada di 
Sekolah Dasar hingga pada jenjang tertinggi 
pendidikan bertujuan untuk memberi 
pengetahuan, menyiapkan keahlian, memupuk 
sifat dan perilaku yang baik terhadap anak 
didiknya. Pada jenjang Politeknik, 
menyiapkan dan mengantarkan mahasiswanya 
untuk siap menghadapi dunia kerja sudah 
menjadi motto dalam usaha pengembangan 
sumber daya manusia. Berbagai cara 
diterapkan demi terwujudnya pemahaman 
mahasiswa sesuai dengan program keahlian 
masing-masing. 
Proses pemahaman mengenai suatu alat 
atau komponen mesin tidaklah mudah bagi 
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mahasiswa jika hanya melalui penjelasan atau 
gambaran umum. Karena tidak jarang pula 
mahasiswa merupakan orang awam dan tidak 
memiliki dasar pemahaman teknik, termasuk 
mahasiswa lulusan SMA. Diperlukan contoh 
nyata dari komponen sebenarnya agar 
mahasiswa tidak lagi berangan-angan dan 
melogikakan suatu komponen atau alat yang 
diajarkan. Dalam hal ini, komponen yang 
dimaksud sebenarnya merupakan komponen 
inovasi tambahan pada mesin alat berat, 
namun sekarang termasuk dalam komponen 
penting dan berpengaruh bagi mesin alat berat 
guna menciptakan efisiensi pembakaran yaitu 
Turbocharger. Turbocharger merupakan 
salah satu komponen pada sistem pemasukan 
udara pada engine yang berguna untuk 
memampatkan udara atau memaksimalkan 
pemasukan udara dengan memanfaatkan 
energi gas buang. Demi memudahkan 
pemahaman mahasiswa akan komponen 
dalam turbocharger, sistem kerja, jalur 
pelumasan dan jalur udara oleh karena itu 
diperlukan adanya cut view turbocharger. 
  
2.  METODE PENELITIAN 
 
2.1 Studi Literatur 
2.1.1 Media Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses 
pembelajaran dialami manusia sepanjang 
hayat dan berlaku dimanapun dan kapanpun. 
Pembelajaran menurut Martinis Yamin [23], 
proses pembelajaran yang dilakukan dalam 
kelas merupakan aktivitas 
mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Pendapat tersebut dapat 
mengandung arti bahwa proses transfer 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
dilakukan oleh setiap individu yang belajar. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono [20] 
pembelajaran adalah kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain instruksional, untuk 
membuat belajar secara aktif, yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Pembelajaran adalah pemberdayaan 
potensi peserta didik menjadi kompetensi. 
Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat 
dikatakan berhasil bila tidak ada orang atau 
individu. Dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa 
pembelajaran diartikan proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran menurut Nasution (2005) 
yang dikutip oleh Sugihartono [17] adalah 
aktivitas mengatur lingkungan belajar dengan 
sebaik mungkin dan menghubungkan dengan 
peserta didik sehingga terjadi proses belajar. 9 
Konsep pembelajaran menurut Biggs (1985) 
yang dikutip oleh Sugihartono [17] dibagi 
dalam 3 pengertian yaitu: 
a. Pembelajaran secara kuantitatif berarti 
guru mengajarkan pengetahuan yang 
dikuasai sehingga siswa tertular 
pengetahuan tersebut. 
b. Pembelajaran secara institusional berarti 
guru mampu dalam mengadaptasi teknik 
mengajar sehingga pembelajaran berjalan 
efisien. 
c.  Pembelajaran secara kualitatif berarti 
upaya guru untuk melibatkan siswa dalam 
pembelajaran sehingga terjadi suasana 
belajar yang efektif dan efisien. 
Dari teori yang ada di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa setiap pembelajaran 
diperlukan usaha dan optimalisasi kondisi 
lingkungan agar terbentuk suasana belajar. 
Dalam melaksanakan pembelajaran agar 
proses lebih menarik dibutuhkan sesuatu yang 
dapat membantu kegiatan belajar peserta 
didik, salah satunya penggunaan media 
pembelajaran trainer kit turbocharger. 
Kata media berasal dari bahasa Latin yang 
berarti perantara atau pengantar. Menurut 
Azhar Arsyad [5] memaparkan bahwa media 
berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang 
secara harfiah memiliki arti tengah, 
perantaraatau pengantar.Media dalam bahasa 
Arab berarti perantara atau pengantar pesan 
dari pengirim kepada penerima pesan. 
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Media adalah komponen sumber belajar 
yang mengandung materi instruksional di 
lingkungan peserta didik yang dapat 
merangsang peserta didik untuk belajar. Azhar 
Arsyad [5] menyatakan bahwa istilah media 
seringdikaitkan dengan kata teknologi yang 
berasal dari bahasa Latin tekne (Bahasa 
Inggris art) dan logos yang dalam bahasa 
Indonesia berarti ilmu. 
Penggunaan media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar mempunyai bagian 
yang penting demi mewujudkan proses 
kegiatan pembelajaran yang efektif dan 
mendapatkan hasil yang baik. Gerlach dan Ely 
(1971) dalam Arsyad Azhar [5] mengatakan 
bahwa media diartikan secara luas adalah 
manusia, materi dan kejadian yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan atau sikap. Sedangkan menurut 
Fleming (1987) dalam Arsyad Azhar [5] 
media menunjukan fungsi atau perannya yaitu 
mengatur hubungan yang efektif antara dua 
pihak utama dalam proses belajar siswa dan isi 
pelajaran. Gagne menyatakan bahwa media 
adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsang 
untuk belajar. Azhar Arsyad [5] menyatakan 
bahwa media adalah bagian yang tidak 
terpisahkan dari proses belajar mengajar demi 
tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya 
dan tujuan pembelajaran di sekolah pada 
khususnya. 
Menurut Azhar Arsyad [5] fungsi utama 
dari media pembelajaran adalah sebagai alat 
bantu mengajar yang turut mempengaruhi 
iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 
ditata dan diciptakan. Menurut Hamalik yang 
di kutip Azhar Arsyad [5] mengemukakan 
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Menurut Kemp dan Dayton (1985) yang 
dikutip Azhari Arsyad [5] media pembelajaran 
dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila 
media digunakan untuk perorangan, 
kelompok, atau kelompok pendengar yang 
besar jumlahnya, yaitu 1) memotivasi minat 
atau tindakan, 2) menyajikan informasi, dan 3) 
memberi instruksi. 
Penggunaan media pembelajaran dapat 
memberikan kemudahan bagi peserta didiki 
untuk memahami dan menyerap materi 
pelajaran yang diajarkan. Fungsi-fungsi dari 
penggunaan media pembelajaran menurut 
Asnawir dan Usman [4], yaitu: (1) 
memudahkan belajar mengajar, (2) memberi 
pengalaman nyata, (3) belajar lebih 
menyenangkan dan tidak membosankan, (4) 
mengaktifkan semua indera siswa, (5) menarik 
perhatian siswa. Media pembelajaran dapat 
dijadikan sebagai alat bantu guru untuk 
memudahkan dalam menyampaikan materi 
ajar kepada peserta didik. Media pembelajaran 
diharapkan dapat memberi pengalaman nyata 
bagi peserta didik dalam memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. Adanya media 
pembelajaran dapat pula untuk menarik 
perhatian dan minat peserta didik dalam 
belajar. 
Menurut Sudjana dan Rivai yang dikutip 
Azhar Arsyad [5] mengemukakan manfaat 
dari media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar, yaitu: (1) menumbuhkan motivasi 
atau minat belajar mahasiswa, (2) 
memudahkan siswa dalam memahami dan 
menguasai materi, (3) menambah variasi guru 
dalam mengajar, (4) menambah keaktifan 
siswa dalam pembelajaran, (5) mengurangi 
penggunaan bahasa, (6) membantu 
menyederhanakan proses pembelajaran, (7) 
menyamakan persepsi mahasiswa, dan (8) 
membuat proses belajar lebih menarik dan 
interaktif. 
Dari beberapa manfaat media 
pembelajaran di atas diambil kesimpulan 
bahwa media pembelajaran dapat menarik 
perhatian lebih dari peserta didik dan mampu 
meningkatkan motivasi untuk belajar. Media 
pembelajaran menjadikan metode 
pembelajaran akan lebih bervariasi dengan 
banyak melibatkan peserta didik untuk ikut 
 
ISSN 2085-5761  (Print) Jurnal  POROS TEKNIK, Volume 11  No. 2, Desember 2019 : 47-55 
ISSN 2442-7764  (Online) 
 
50 
 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
tidak terjadi kebosanan pada peserta didik. 
Mengembangkan media pembelajaran 
dapat mengikuti langkah-langkah yang 
dikemukakan oleh Sugiyono [19], dapat 
dilihat seperti yang ditunjukan pada Gambar 1 
 
Gambar 1. Langkah Desain Penelitian 
 
Pengembangan media pembelajaran dapat 
juga menggunakan model ADDIE yang 
dijelaskan oleh Robert Maribe Branch. 
Langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan model ADDIE lebih singkat 
dibandingkan dengan model lain yang hanya 
memliki 5 langkah utama. ADDIE merupakan 
singkatan dari Analyze, Design, Develop, 
Implement dan Evaluation. Langkah-langkah 
pengembangan model ADDIE menurut 
Robert Maribe Branch pada gambar berikut: 
 
Gambar 2. Langkah-langkah Model 
Pengembangan ADDIE 
 
Dari model pengembangan yang ada di atas 
penulis mempertimbangakan dan memilih 
menggunakan model pengembangan ADDIE. 
 
2.1.2 Turbocharger 
Turbocharger [9] digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan dan efisiensi 
engine. Turbocharger berputar menghisap 
udara luar melewati precleaner dan air 
cleaner kemudian menekannya menuju ruang 
pembakaran melewati intake manifold. 
Tekanan udara yang bias dihasilkan dengan 
menggunakan turbocharger sebesar 10-25 Psi 
diatas tekanan atmosfer. 
 
Gambar 3. Turbocharger 
 
Keuntungan yang diperoleh dari 
penggunaan turbocharger adalah: 
a. Tenaga – Udara yang dikompresikan 
meningkatkan oksigen didalam silinder 
sehingga semakin banyak bahan bakar 
yang dapat diinjeksikan untuk 
menghasilkan tenaga yang lebih besar. 
b. Efisiensi – Turbocharger menyebabkan 
pembakaran didalam silinder lebih 
sempurna sehingga gas buang lebih bersih 
dan penggunaan bahan bakar lebih efisien. 
 
2.1.3 Sistem Kerja Turbocharger 
Exhaust gas mengalir melalui blade turbine 
wheel dan menyebabkannya berputar. Turbine 
wheel dihubungkan menggunakan shaft ke 
compressor wheel. Exhaust gas dapat 
memutar turbin hingga mencapai kecepatan 
30.000 – 130.000 RPM. Pada saat beban 
engine meningkat, bahan bakar akan semakin 
banyak diinjeksikan ke silinder.  
Hal ini tentunya meningkatkan 
pembakaran dan exhaust gas yang dihasilkan 
juga semakin banyak sehingga menyebabkan 
compressor wheel berputar semakin cepat 
akibatnya udara yang dikompresikan pada 
kondisi ini semakin banyak. Tingginya 
tekanan udara yang dihasilkan oleh engine 
tergantung kepada fuel setting yang dijelaskan 
pada gambar 4. 
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Gambar 4. Cara Kerja Turbocharger 
 
 
Gambar 5. Sistem lubrikasi 
 
Sistem lubrikasi yang dijelaskan pada 
Gambar 5 juga sangat penting untuk 
membebaskan masalah operasional 
turbocharger karena lubrikasi melakukan tiga 
fungsi penting: melubrikasi, mendinginkan 
dan membersihkan. Adalah sangat penting 
bahwa jumlah oli yang cukup terus mengalir 
kedalam turbocharger untuk menyediakan 
suspensi dan stabilitasi dari sisi bearing 
mengambang penuh dan membuang panas. 
 
2.1.4 Komponen Turbocharger 
Komponen dalam Turbocharger pada 
Gambar 6: 
a. Screw Drive dan Name Plate 
b. Compressor Housing 
c. Cartridge As Turbocharger 
d. Ring Retaining 
e. Coupling As 
f. Turbine Housing 
g. Seal O-Ring 
 
Gambar 6. Komponen Turbocharger 
 
2.1.5 Review Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian-penelitian sebelumnya 
Agus Solekhan dan Bambang Sudarsono [1] 
dalam penelitiannya Pengembangan Media 
Pembelajaran Cutting CVT. Tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengembangan media pembelajaran CVT 
sepeda motor pada siswa kelas XI TSM di 
SMK PN2 Purworejo, untuk mengetahui 
kelayakan pengembangan media 
pembelajaran CVT sepeda motor pada siswa 
kelas XI TSM di SMK PN2 Purworejo, untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan media 
pembelajaran CVT sepeda motor pada siswa 
kelas XI TSM di SMK PN2 
Purworejo, untuk mengetahui hasil belajar 
siswa terhadap media pembelajaran CVT 
sepeda motor pada siswa kelas XI TSM di 
SMK PN2 Purworejo. Disimpulkan 
Pengembangan media pembelajaran yang 
dikembangkan oleh peneliti adalah media 
cutting untuk memperjelas bagian dan 
komponen serta cara kerja yang ada didalam 
sistem CVT pada sepeda motor agar lebih 
mudah dipahami oleh siswa. (2) Kelayakan 
penggunaan media pembelajaran over haul 
CVT sepeda motor sangat layak karena lebih 
efektif dan memberi rangsangan pada siswa 
dibandingkan dengan media pembelajaran 
yang lainya. Selain itu diketahui berdasarkan 
hasil pengolahan data kelas yang 
menggunakan media pembelajaran lebih baik 
yaitu dari rata-rata 75,00 menjadi 85,00 dan 
media ini layak digunakan. 
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Veronica Oktabriana dan I Made Muliatna 
[20] Cutting Kompresor AC Mobil Tipe Axial 
Kerja Tunggal sebagai Media Pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Perancangan trainer kompresor AC mobil tipe 
axial kerja tunggal dimulai dengan melakukan 
pembongkaran terhadap kompresor untuk 
mengetahui cara kerja kompresor AC mobil 
tipe axial kerja tunggal. Hasil cutting 
kompresor AC mobil tipe axial kerja tunggal 
dapat memperlihatkan cara kerja kompresor 
yaitu gerakan putar dari poros kompresor 
diubah menjadi gerakan bolak balik oleh pelat 
penggerak dan wobble plate dengan bantuan 
guide ball. Gerakan bolak balik diteruskan ke 
torak melalui batang penghubung. Bentuk 
trainer sederhana sehingga mudah diterima 
oleh mahasiswa. Gerakan yang terlalu cepat 
dari kompresor dapat diatur dengan dimmer. 
Trainer dapat memperlihatkan cara kerja 
kompresor karena dipotong pada bagian 
housing kompresor, sehingga trainer dapat 
memberikan rangsangan penglihatan bagi 
mahasiswa. 
Dimas Anugrah [9] dalam penelitiannya 
Pengembangan Alat Peraga Cutting Knalpot 
Catalic Coverter untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar pada Mata Kuliah Pengendalian Polusi 
Kendaraan. Hasil penelitian menunjukkan 
hasil belajar menggunakan media (kelas 
eksperimen) diperoleh skor total 2470 dengan 
mean 85,71. Skor tertinggi pada kelompok 
eksperimen adalah 100,00 dan skor terendah 
65,00. Perhitungan modus diperoleh 85,00 dan 
median 80,00 sedangkan hasil belajar tanpa 
media (kelas kontrol) diperoleh skor total 2170 
dengan mean 74,82. Skor tertinggi pada kelas 
kontrol adalah 95,00 dan skor terendah 55,00. 
Perhitungan modus diperoleh 80,00 dan 
median 75,00. 
Ali Muhson [2] dalam penelitiannya 
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
Teknologi Informasi. Hasil penelitian 
menunjukkan Media pembelajaran dapat 
merupakan wahana penyalur pesan dan 
informasi belajar. Media pembelajaran yang 
dirancang secara baik akan sangat membantu 
peserta didik dalam mencerna dan memahami 
materi pelajaran. Fungsi media dalam kegiatan 
pembelajaran bukan sekedar alat peraga bagi 
guru melainkan sebagai pembawa 
informasi/pesan pembelajaran. Masing-
masing jenis media pembelajaran memiliki 
karakteristik, kelebihan serta kekurangannya. 
Itulah sebabnya maka perlu adanya 
perencanaan yang sistematis untuk 
penggunaan media pembelajaran. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil 
3.1.1 Uji Kelayakan Materi 
 Uji kelayakan ini berupa angket penilaian 
terhadap kualitas materi dan kemanfaatan 
yang dinilai oleh ahli materi. Persentase data 
penilaian ahli materi disajikan dalam Tabel 1 
berikut :  
Tabel 1 Skor Ahli Materi 
 
 
Setelah mendapatkan data dari ahli materi, 
maka selanjutnya adalah melakukan 
perhitungan untuk mencari nilai persentase 
kelayakan media Trainer Kit Cut View 
Turbocharger. Berikut perhitungan persentase 
tersebut: 
a. Mencari Nilai Rerata Skor 
Perhitungan dimulai dari menghitung 
rerata tiap butir pernyataan. Kemudian 
dengan rumus yang sama nantinya dapat 
mencari rerata tiap aspek. Perhitungan 
rerata skor menggunakan rumus berikut : 
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 = 
∑



	
 = 3 
 
 = Rerata Skor 
∑ = Jumlah Skor Total  

 = Jumlah Soal dikali Jumlah Aspek 
 
b. Mencari Persentase 
Mencari nilai persentase kelayakan dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
Kelayakan (%) = 
∑ 
∑ 
×100% 
 
Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan Materi 
 
 
Berdasarkan Tabel 2. maka persentase uji 
kelayakan materi yang ditinjau dari aspek 
materi dan kemanfaatan dapat digambarkan 
dalam diagram seperti berikut : 
 
Gambar 7. Uji Kelayakan Materi 
 
 Berdasarkan gambar 7 dapat diperoleh data 
kelayakan yang ditinjau dari aspek materi dan 
kemanfaatan. Pada aspek materi mendapatkan 
88.54% dan pada aspek kemanfaatan 
mendapatkan 95.83%. Data ini didapat dari 2 
ahli materi yaitu dosen yang ahli dalam bidang 
Komponen Engine dan dosen Basic Engine. 
Data yang diperoleh dari kedua ahli, trainer kit 
sensor dikategorikan “Sangat Layak” dari 
aspek Materi dan “Sangat Layak” dari aspek 
Kemanfaatan. Berdasarkan data tersebut, uji 
kelayakan materi Trainer kit mendapat 
persentase skor sebesar 92,18%. Melihat nilai 
total yang didapat dari kedua ahli materi, maka 
media pembelajaran ini dikategorikan “Sangat 
Layak” untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran pada mata kuliah Basic Engine 
di Program Studi Teknik Alat Berat. 
 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Uji Kelayakan Proses 
 Uji kelayakan ini berupa penilaian oleh ahli 
media pembelajaran yang ditinjau dari proses 
pengerjaan dan kemanfaatan sebagai aspek 
penilaian. Persentase data penilaian ahli media 
disajikan dalam Tabel 3. 
Setelah memperoleh data dari ahli media 
maka selanjutnya adalah melakukan 
perhitungan kelayakan media trainer kit sensor 
dengan cara perhitungan yang sama seperti uji 
kelayakan materi. Data uji kelayakan media 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 3. Skor Ahli Media 
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Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Proses 
 
 
Berdasarkan Tabel 4 maka persentase 
kelayakan yang ditinjau dari aspek proses dan 
kemanfaatan dapat digambarkan dalam 
diagram seperti berikut : 
 
 
Gambar 8. Uji Kelayakan Proses 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat diperoleh data 
uji kelayakan media yang ditinjau dari aspek 
Proses Pembuatan Cut View memperoleh 
88.13%, sedangkan dilihat dari aspek 
kemanfaatan diperoleh nilai sebesar 95.83%. 
Data yang diperoleh dari ahli media, proses 
pembuatan cut view turbocharger sebagai 
trainer kit mendapatkan kategori “Sangat 
Layak”. Berdasarkan data tersebut, uji 
kelayakan media Trainer kit mendapat 
persentase skor sebesar 91,97%. Melihat nilai 
total yang didapat dari kedua ahli media, maka 
media pembelajaran ini dikategorikan “Sangat 
Layak” untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
 
4. KESIMPULAN 
Tingkat kelayakan media pembelajaran 
Trainer Kit Cut View Turbocharger menurut 
penilaian ahli materi mendapatkan persentase 
skor 92,18% dengan kategori “Sangat 
Layak”. Tingkat kelayakan media 
pembelajaran Trainer Kit menurut penilaian 
ahli media mendapatkan persentase skor 
91,97% dengan kategori “Sangat Layak”. 
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